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ANALISIS  BRAND IMAGE MELALUI SELEBRITI 
ENDORSER PRODUCT MENTARI  
 
 





Dalam membuat iklan, produsen harus memilih siapa yang menjadi endorser 
dalam iklannya tersebut. Sekarang ini banyak para produsen yang sepakat dengan 
adanya kecenderungan bahwa konsumen tertarik terhadap sosok tertentu sebagai 
endorsernya sehingga dapat ditirukan perilakunya oleh konsumen. Adapun sosok 
tertentu tersebut terkait dengan karakteristik menonjol yang dimilikinya, seperti 
public figure. Penggunaan endorser diharapkan dapat memberikan asosiasi positif 
antara produk dengan endorser. Asosiasi tersebut secara sederhana dapat muncul 
dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan pada suatu merek. Citra 
yang baik merupakan salah satu cara yang efektif di dalam menjaring konsumen, 
karena konsumen dengan sadar atau tidak sadar akan memilih suatu produk yang 
memiliki brand image yang positif, sehingga tercipta persepsi yang baik di mata 
konsumen, dan akan mempengaruhi konsumen dalam proses keputusan pembelian 
yang pada akhirnya dapat menciptakan loyalitas terhadap suatu merek produk 
tertentu. Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pengaruh public figure sebagai product endorser 
terhadap brand image Mentari. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua konsumen yang 
membeli dan  pernah menyaksikan iklan Mentari ditelevisi. Penelitian ini 
manggunakan teknik non probability dengan metode Purposive Sampling, dan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120 responden. Pengumpulan 
data dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan atau kuisioner kepada 
responden. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM.  
Dari hasil uji kausalitas Faktor public figure sebagai product endorser 
berpengaruh positif terhadap Faktor Brand Image.  
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1.1.  Latar Belakang 
Dewasa ini, konsumen semakin selektif di dalam pemilihan produk 
untuk digunakan atau dikonsumsi. Hal ini disebabkan oleh perkembangan 
arus informasi yang sangat cepat ditunjang dengan keberadaan teknologi 
membuat konsumen dapat menyerap informasi serta pengetahuan tentang 
keberadaan suatu produk dengan cepat. Dengan keadaan seperti ini, 
perusahaan harus tanggap dengan keinginan konsumen, perusahaan harus 
dapat mengkomunikasikan produknya secara tepat, perusahaan  perlu 
memberikan informasi tentang produknya dengan baik kepada konsumen 
sehingga konsumen akan memberikan tanggapan yang positif terhadap 
produk. Strategi pemasaran yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan 
melakukan bauran promosi yang mampu memberikan informasi kepada 
konsumen yaitu iklan. 
Iklan merupakan salah satu alat bauran promosi yang digunakan 
sebagai alat pengantar pesan untuk membentuk sikap konsumen. Agar 
penyampaian pesan dapat diterima oleh konsumen dengan baik maka 
dibutuhkan media yang tepat. Berkembangnya media informasi di Indonesia 
menyebabkan banyaknya iklan yang membanjiri media. Media yang 
digunakan adalah televisi, radio, majalah atau surat kabar, dan lain lain. 
Pengiklanan di media televisi hingga kini masih dianggap cara paling efektif 
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dalam mempromosikan produk terutama di Indonesia yang masyarakatnya 
masih brand minded dimana merek yang pernah muncul di iklan ditelevisi 
lebih digemari daripada yang tidak diiklankan di televisi. Perusahaan harus 
memiliki cara kreatif dalam beriklan agar dapat menarik perhatian konsumen 
dan menciptakan preferensi terhadap merek. Salah satu cara kreatif dalam 
beriklan adalah dengan menggunakan endorser. 
Sosok endorser dapat berasal dari kalangan selebriti dan orang 
biasa/non-selebriti. Endorser sebagai opinion leader yang menyampaikan 
pesan hingga sampai ke konsumen mengenai merek produk. Opinion Leader 
berperan dalam memberikan informasi pada orang lain, pelaku persuasi, dan 
pemberi informasi. Perusahaan harus memilih endorser yang cocok dan untuk 
menyampaikan pesan iklan yang diinginkan kepada target audience, sehingga 
pesan tersebut sampai kepada konsumen yang dapat membentuk opini, dan 
mereka akan meneruskan opini tersebut sesuai persepsi masing-masing, 
dengan demikian diharapkan akan bertambahnya kesadaran terhadap produk. 
Penggunaan endorser diharapkan dapat memberikan asosiasi 
positif antara produk dengan endorser. Asosiasi tersebut secara sederhana 
dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan pada 
suatu merek. Keterkaitan pada suatu merek akan lebih kuat apabila dilandasi 
pada banyak pengalaman untuk mengkomunikasikannya. Berbagai asosiasi 
yang diingat konsumen dapat dirangkai sehingga membentuk citra tentang 
merek di dalam benak konsumen. Citra yang baik merupakan salah satu cara 
yang efektif di dalam menjaring konsumen, karena konsumen dengan sadar 
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atau tidak sadar akan memilih suatu produk yang memiliki brand image yang 
positif, sehingga tercipta persepsi yang baik di mata konsumen, dan akan 
mempengaruhi konsumen dalam proses keputusan pembelian yang pada 
akhirnya dapat menciptakan loyalitas terhadap suatu merek produk tertentu 
Brand image merupakan faktor yang penting yang dapat membuat 
konsumen mengeluarkan keputusan untuk mengkonsumsi bahkan sampai 
kepada tahap loyalitas di dalam menggunakan suatu merek produk tertentu, 
karena brand image mempengaruhi hubungan emosional antara konsumen 
dengan suatu merek, sehingga merek yang penawarannya sesuai dengan 
kebutuhan akan terpilih untuk dikonsumsi 
Dalam membuat iklan, produsen harus memilih siapa yang menjadi 
endorser dalam iklannya tersebut. Sekarang ini banyak para produsen yang 
sepakat dengan adanya kecenderungan bahwa konsumen tertarik terhadap 
sosok tertentu sebagai endorsernya sehingga dapat ditirukan perilakunya 
oleh konsumen. Adapun sosok tertentu tersebut terkait dengan karakteristik 
menonjol yang dimilikinya, seperti public figure.  
Menurut Temporal & Lee dalam Hapsari (2008: 6) tugas utama 
para endorser ini adalah untuk menciptakan asosiasi yang baik antara 
endorser dengan produk yang diiklankan sehingga timbul sikap positif 
dalam diri konsumen, sehingga iklan dapat menciptakan citra yang baik 
pula di mata konsumen. Iklan merupakan elemen yang penting dan saling 
berpengaruh dalam menanamkan brand image kepada konsumen, seiring 
dengan ciri fisik dan kualitas produk yang mengikuti brand tertentu  
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Ketatnya situasi persaingan yang sedang terjadi pada Industri 
Telekomunikasi sedang dirasakan oleh masing-masing operator seluler dari 
berbagai merek SIM Card,. Perilaku konsumen brand switching lebih 
memperhatikan harga didalam melakukan pembelian. Mengingat bahwa 
konsumen ini memiliki keterlibatan yang rendah dalam setiap pembeliannya, 
masing-masing operator seluler berlomba-lomba melakukan serangkaian 
kegiatan Iklan untuk menjelaskan keistimewaan produknya dan menjaga 
persediaan di setiap rak penjualan pada setiap saluran distribusi yang ada 
untuk menghindarkan terjadinya celah distribusi yang nantinya dapat 
memberikan keuntungan pada pesaing.  
Penggunaan endorser diharapkan dapat memberikan asosiasi 
positif antara produk dengan endorser. Asosiasi tersebut secara sederhana 
dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau image tertentu yang dikaitkan 
pada suatu merek. Keterkaitan pada suatu merek akan lebih kuat apabila 
dilandasi pada banyak pengalaman untuk mengkomunikasikannya. Berbagai 
asosiasi yang diingat konsumen dapat dirangkai sehingga membentuk brand 
image. image yang baik merupakan salah satu cara yang efektif di dalam 
menjaring konsumen, karena konsumen dengan sadar atau tidak sadar akan 
memilih suatu produk yang memiliki brand image yang positif, sehingga 
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Mentari menggandeng Nexian meluncurkan Handphone Online 
NX-G911 seharga Rp999 ribu dengan total bonus Rp2 juta. ''Handphone 
Online membuat pelanggan dapat dengan mudah menikmati semua manfaat 
termasuk bonus yang diberikan untuk terus online dan berkomunikasi kapan 
pun dan di manapun. Berbagai manfaat yang dihadirkan kepada pelanggan 
dengan memiliki Handphone Online atau nama resminya NX-G911, adalah 
mendapatkan dua kartu perdana: Mentari dan IM3, memory card 1GB, Lagu 
MP3: Saykoji On Line dan lagu Boogey Time dari Soul ID, serta built in 
aplikasi Facebook, Opera Mini, Mig33 dan I-Go. 
Tetapi SIM CARD Mentari yang sudah melakukan hal tersebut, 
masih mengalami penurunan penurunan pelanggan juga dapat dilihat dari 
grafik berikut : 







Simpati 36.1% 42.9% 49.9% 
IM 3 12.9% 17.9% 17.5% 
Mentari 17.8% 15.8% 9.5% 
               Sumber : majalah marketing edisi khusus 2010 
 
Dari table diatas dapat diketahui bahwa pelanggan mentari mengalami 
penurunan, dan XL dan Telkom mengalami peningkatan. Brand  Index  
diukur  dengan  menggunakan  beberapa  parameter, diantaranya adalah 
merek yang paling diingat, merek yang terakhir dibeli dan merek yang  
mempunyai kesan yang positif (Marketing/No.02/X/Februari 2010). 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 




Berdasarkan pendapat diatas bahwa darri salah satu parameter itu adalah 
merek yang mempunyai kesan positif (brand image). Sehingga penurunan 
dari Top Brand Index bias jadi disebabkan oleh brand image dari merek 
Brand Index yang juga mengalami penurunan. Mentari yang menurun 
dikarenakan pandangan masyarakat mengenai brand image Mentari kurang 
bagus atau jelek. Sehingga  dipakalailah celebrity endorser untuk 
memperbaiki citra Mentari di pandangan masyarakat. Oleh karena itu 
penggunaan seorang selebriti pendukung (celebrity endorser) harus melalui 
beberapa pertimbangan, diantaranya adalah pilihan akan dijatuhkan pada 
selebriti yang kala itu sedang naik daun, dengan permasalahan apakah 
selebriti yang dipilih dapat mewakili karakter produk yang sedang diiklankan 
(Royan, 2004 : 7). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukannyalah penelitian ini 
untuk menelusuri apakah ada pengaruh public figure sebagai selebrity 
endorser terhadap brand image Mentari tersebut. 
 
1.2.  Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah public figure sebagai selebrity 





Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 




1.3.  Tujuan penelitian 
Tujuan yang diinginkan dari penelitian ini adalah: Untuk 
menganalisis pengaruh public figure sebagai selebrity endorser terhadap 
brand image Mentari. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
 1. Dengan adanya penelitian ini dapat membarikan masukan bagi 
perusahaan di dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang 
dihadapi. 
2. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk membahas mengenai ilmu-ilmu yang diterima selama 
masa perkuliahan ke dalam praktek lapangan. 
3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain  apabila akan mengadakan 
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